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Abstract

One ofthe educational problems facing our nation isthe quality ofeducation. Various efiortshavebeenmadeto
improve the quality of national education,among othersthrough various training and improvementofteacher
competence, procurement ofbooksand learning tools, improvement of educationaladviceandinfrastructure,and
improving the quality of school management. Leadership isone ofthe factors that determinethesuccessofSBM
implementation. Thisstudy usesa qualitative approach in the formofa descriptive. Theuseofdescriptivemeth ods
in thisstudy with the aimofdescribing an activity ofimplementing the principal's leadership in implementing
school-based management which first analyzes the implementation process. Sources ofdata inthisstudyusing
primary data and secondary data. Primary data are various information and informationobtaineddirectlyfrom
the source, namely the partieswho are used as research informants with a total of 6people.Whilesecondarydata
are various theories and information obtained indirectly from the source. Data collection techniquesare
interviews, observations, and documentation. The data analysis technique usedisdatacollection,datareduction,
data presentation, and conclusion drawing. The results ofthe study indicate that the leadershipappliedatSMP
Negeri One Roof1 Kotawaringi Lama uses a participatory leadership style with jointdecisionleadership,sothat
inthe implementation of School-Based Management all school managers are given the freedomtodesignand
establish school regulationstogether, both teachers, principals. Schools and schoolcommittees. Theprincipal's
leadership in school-based management at the One RoofState Junior High School 1 Kotawaringin Lamahasalso
been running smoothly, although there are several obstacles but they can still be resolved by consultingwith
teachers and other school managers so that they can be resolved and resolved.

Keywords: Leadership, Principal, School Based Management

Abstrak

Salah satu persoalan pendidikan yang sedang dihadapibangsa kita adalah persoalan mutu pendidikan.Berbagai
usahatelah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melaluiberbagai pelatihandan
peningkatan kompetensiguru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan saran danprasaranapendid ikan,dan
meningkatkan mutu manajemen sekolah. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kesuksesan implementasi MBS. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dalam bentukdeskitif.
Penggunaan metode deskritif dalampenelitian inidengan tujuan untuk menggambarkan suatukegiatanpeleksaan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengimplementasi manajemen berbasis sekolah yang terlebih dahulu
menganalisis proses pelaksanaannya. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer adalah berbagai informasidan keterangan yang diperoleh langsung dari sunbemya,yaitu
para pihakyang dijadikan informan penelitian dengan jumlah 6 orang. Sedangkan data sekunder adalahberbagai
teori dan informasi yang diperoleh tidak langsung dari sumbernya. Teknik pengumpulan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah pengumpulan data, reduksidata, penyajian
data, dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang diterapkandiSMP
Negeri Satu Atap 1 Kotawaringi Lama menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif dengan kepemimpinan
keputusan bersama, sehingga dalampelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah semua pengelola sekolahdiberi
keleluasaan dalammerancang dan menetapkan peraturan sekolah secara bersama-sama baik para guru, kepala
sekolah dan komite sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah dalammanajemen berbasis sekolah di SMP Negeri
Satu Atap 1 Kotawaringin Lama juga sudah berjalan dengan lancarwalaupun ada beberapa kendala tapi masih
dapat diselesaikan dengan cara bermusyawarah dengan para guru dan pengelola sekola lainnya sehinggadapat
terpecahkan dan teratasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Manajemen Berbasis Sekolah
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu mengalami perubahan,
perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan disegala bidang kehidupan.
Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi berbagai komponen yang terlibat
di dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di lapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga
pendidikan), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan dan mutu
menejemen pendidikan termasuk perubahan metode dan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif. Upaya perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa kualitas pendidikan
Indonesia lebih baik. Memasuki masa era globalisasi, bangsa Indonesia tidak mati-matinya
selalu melakukan pembangunan disegala bidang kehidupan baik pembangunan material
maupun spiritual termasuk di dalamnya sumber daya manusia, salah satu faktor yang
menunjang pembangunan atau peningkatan sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan
mendapat prioritas utama. Inilah akar masalahnya, sampai kapanpun jika sistem pendidikan
yang dilakukan selama ini ketika lulus SD melanjutkan ke sekolah berikutnya yang jumlah
sekolah relatif tidak seimbang atau belum mendekati jumlah lulusan SD, maka permasalahan
peserta didik yang tidak melanjutkan ke SMP tidak akan pernah terselesaikan. Belum lagi jika
budaya masuk ke SMP atau pendidikan selanjutnya dengan alasan tertentu sekolah akan
mengambil iuran atau sumbangan pendidikan yang menjadi problematika di setiap awal tahun
ajaran. Peningkatan mutu pendidikan melalui standarisasi dan profesionalisasi yang sedang
dilakukan dewasa ini menuntut pemahaman berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi
dalam berbagai komponen sistem pendidikan. Perubahan kebijakan pendidikan dari sentralisasi
menjadi desentralisasi telah menekan bahwa pengambilan kebijakan berpindah dari pemerintah
pusat (top government) ke pemerintahan daerah (district government), yang berpusat
dipemerintahan Kota dan Kabupaten. Dengan demikian, kewenangan penyelenggara
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah kewenangannya kepada Pemerintahan
Kota dan Kabupaten, sehingga implementasinya akan diwarnai oleh  political wiil
pemerintahan daerah. Sebagai ilustrasi dapat dikemukakan misalnya, kepala sekolah dituntut
untuk memiliki kemampuan mengelola keuangan dengan sebaik-baiknya. Kemampuan ini
diperlukan, karena jika dulu kepala sekolah diberi bantuan oleh pemerintah dalam bentuk
sarana dan prasarana pendidikan yang sering kurang bermanfaat bagi sekolah, maka dalam
konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, bantuan langsung diberi dalam bentuk
uang, mau diapakan uang tersebut bergantung sepenuhnya kepada kepala sekolah; yang penting
dia dapat mempertanggungjawabkannya secara profesional. Dalam kerangka inilah, kepala
sekolah dituntut untuk mengembangkan sekolah efektif dengan kualitas manajemen yang
ditandai oleh beberapa indikator sebagai berikut:(1) efektivitas belajar dan pembelajaran yang
tinggi; (2) kepemimpinan yang kuat dan demokratis; (3) manajemen tenaga kependidikan yang
efektif dan profesional; (4) tumbuhnya budaya mutu; serta (5) teamwork yang cerdas, kompak
dan dinamis.

SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama adalah sekolah yang menerapkan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), sebagai sekolah yang didirikan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam pendidikan yang dapat membantu meningkatkan kualitas SDM
didesa Rungun Kabupaten Kotawaringin Barat. Terlebih lagi SMP Negeri Satu Atap 1
Kotawringin Lama didirikan agar memudahkan para siswa-siswi lulusan SD untuk melanjutkan
sekolah kejenjang yang lebih tinggi, karena untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang tinggi
siswa-siswi lulusan SD harus menempuh jarak kurang lebih 1 jam untuk ke Kecamatan agar
bisa sekolah dan melewati jalan yang cukup berbahaya karena dikiri kanan jalan ialah hutan,
pohon sawit dan sepi. Jadi dengan adanya sekolah SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringi Lama
ini mempermudah anak-anak yang ingin melanjutkan sekolahnya baik dari dalam desa itu
sendiri maupun anak-anak yang diluar desa yang desanya dekat dengan desa Rungun agar tidak
menghambat ketuntasan wajib belajar 9 tahun. Keberadaan sebuah sekolah yang baik haruslah
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memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar Isi, Proses, Penilaian, Kompetensi
Lulusan, Pengelola, Pembiayaan, Sarana Prasaran dan Tenaga Kerja. Namun dilihat dari
kondisi sarana dan prasarana yang ada disekolah tersebut sangat kurang perhatian dari
pemerintah daerah, seperti kurangnya fasilitas dan bangunan fisik yang kurang mendukung
minat belajar siswa. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kinerja kepemimpinan kepala
sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas sekolah, karena disekolah yang memanajemen
keseluruhan ialah kepala sekolah. Apalagi untuk sekolah SMP Negeri Satu Atap 1
Kotawaringin Lama ini diatur satu kepala sekolah yang membuat tugas kepala sekolah pun
menjadi bertambah sehingga dapat berpengaruh pada kepemimpinan kepala SMP Negeri Satu
Atap 1 Kotawaringin Lama.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk metode deskriptif.
Menurut Sugioyono (2017:294-296), “teori dalam penelitian kualitatif yang digunakan adalah
teori lensa atau teori perspektif. Teori ini berfungsi membantu peneliti untuk membuat berbagali
pertanyaan penelitian, memandu bagaimana mengumpulkan data dan analisis data”. Survei
penelitian ini dilaksanakan melalui teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan menyusun
daftar pertanyaan (kuesioner) untuk diajukan kepada responden. Dalam menganalisis data yang
peneliti peroleh dilapangan, peneliti menggunakan analisis data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang akan diolah dan dianalisa melalui proses-proses sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data
Data dan informasi diperoleh yang telah didapatkan dari para informan dengan cara
wawancara, observasi ataupun dokumentasi disatukan dalam sebuah catatan penelitian yang
didalamnya terdapat dua aspek yaitu catatan deskripsi yang merupakan catatan alami yang
berisi tentang apa yang didengar, dialami, dicatat, dilihat, dirasakan tanpa ada tanggapan
dari peneliti terhadap fenomena yang terjadi. Kedua adalah catatan refleksi yaitu catatan
yang memuat kesan pesan, komentar dan tafsiran peneliti tentang fenomena yang
dihadapinya, catatan ini didapatkan dari hasil wawancara dengan berbagai informan.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada langkah-langkah
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan untuk lebih
mempertajam, mempertegas, menyingkat, membuang bagian yang tidak diperlukan, dan
mengatur data agar dapat di tarik kesimpulan secara tepat.
3. Penyajian Data
Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam melihat hasil penelitian.
Banyaknya data yang diperoleh menyulitkan peneliti dalam melihat gambaran hasil
penelitian maupun proses pengambilan kesimpulan, sebab hasil penelitian masih berupa
data-data yang berdiri sendiri.
4. Pengambilan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna keteraturan pola-pola,
kejelasan, alur sebab akibat atau proposisi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam implementasikan Manajemen Berbasis

Sekolah Di SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama

Seperti yang dikemukakan dalam rumusan masalah penelitian ini ingin, mengetahui
Bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Manajemen Berbasis Sekolah di SMP
negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama. Kepala SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama
memiliki kemampuan dengan tipe kepemimpinan yang modern yang dipandang memiliki
nuansa positif  seperti  kepemimpinan  partisipatif, kepemimpinan karismatik, dan
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan partisipatif dicirikan dengan adanya keikut
sertaan pengikut dalam proses pengambilan keputusan. Sementara itu, kepemimpinan
karismatik dicirikan dengan adanya persepsi para pengikut bahwa kepemimpinan memiliki
kemampuan-kemampuan luar biasa. Dan kepemimpinan transformasional dicirikan dengan
adanya proses untuk membangun komitmen bersama terhadap sasaran organisasi dan
memberikan kepercayaan kepada para pengikut untuk mencapai sasaran.

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari penelitian kepemimpinan kepala sekolah di
SMP Negeri Satu atap 1 Kotawaringin Lama dalam manajemen berbasis sekolah sangat
relevan, hal ini dapat dilihat dari gaya kepemimpinan yang selalu memotivasi, mengarahkan,
mengapresiasi, sehingga melahirkan karisma tersendiri bagi kepala sekolah. Kepala sekolah
juga dijadikan sebagai sumber keteladanan yang positif serta memiliki kemampuan melakukan
komunikasi atas kekeluargaan sebagai pengikat motivasi guru dalam bekerja. Budaya sekolah
selalu menerapkan rasa hormat dan saling menghargai satu sama lain. Dalam hal teknis kepala
SMPN Satu Atap 1 Kotawaringin Lama memiliki keluasaan dalam mengelola sekolah dengan
sebaik-baiknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, penelitian ini menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri Satu Atap 1
Kotawaringin Lama ini sudah berjalan dengan lancar walaupun ada beberapa kendala seperti
sarana dan praana yang kurang memadai atau kurangnya tenaga kependidikan khususnya
dibidang mata pelajaran IPA tapi kepala sekolah SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama
dapat menyikapi dengan baik dan memecahkan masalah dengan melibatkan para pengelola
sekolah. Bapak Sugianur pun selaku kepala sekolah juga selalu memotivasi para guru dalam
bekerja, menerima setiap masukan dan selalu memastikan setiap guru melaksanakan tanggung
jawabnya.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Penerapan

Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama

Untuk pelaksanaan manajemen berbasis sekolah sendiri di SMP Negeri Satu Atap 1
Kotawaringin Lama sangat memberikan dampak positif, yaitu sekolah lebih bersifat otomom
dalam pengelolanya. Untuk harapan seluruh guru sekaligus bapak Sugiannur kedepannya agar
ada tambahan guru (pendidik) di SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama ini khususnya
dibidang IPA agar dapat mempermudah dan melancarkan lagi proses pembelajaran dan adanya
bantuan dari pemerintah untuk sarana dan prasarana terutama Laboratorium untuk praktik para
siswa.  Seperti penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dari
kepemimpinan kepala sekolah dalam penerapan manajemen berbasis sekolah antara lain:

a) Dengan adanya Manajemen Berbasis Sekolah ini, maka pihak sekolah lebih leluasa dalam
mengatur dan mengelola sekolah.

b) Adanya keterbukaan dari kepemimpinan terhadap para pengelola sekolah lalinnya seperti
dewan guru dan pihak komite sekolah tentang apapun yang berhubungan dengan
perencanaan sekolah.

c) Kepala sekolah dituntut lebin keras lagi dalam tanggung jawab terhadap perkembang
sekolah.
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d) Kepala sekolah menjadi contoh untuk para guru, dan harus menjadi kepemimpinan yang
partisipatif.

Sedangkan untuk faktor penghambat dari kepemimpinan kepala sekolah dalam penerapan
manajemen berbasis sekolah seperti yang sudah dijelaskana diatas antara lain:

a) Masih kurangnya perhatian pemerintah terhadap sarana dan prasarana sekolah yang dapat
menghambat proses perkembangan sekolah terutama pada proses belajar mengajar yang
menjadi hambatan dalam kepemimpinan kepala sekolah.

b) Masih kurangnya tenaga kependidikan di sekolah yang menjadi salah satu faktor
penghambat kepemimpinan kepala sekolah dan membuat kepala sekolah harus lebih ekstra
dalam tanggung jawab pada kinerja guru pengganti mata pelajaran IPA.

SIMPULAN

1. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin

Lama mendapat dukungan yang cukup dari kepala sekolah, dan dibuktikan dalam
pelaksanaan MBS bersifat partisipatif. Manajemen ini memberikan kewenangan dari Dinas
Pendidikan ke sekolah kemudian sekolah mendelegasikan ke setiap guru. Semua guru
merasa terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanan, dan evaluasi program sekolah.
Gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala SMP Negeri Satu atap 1 Kotawaringin Lama
ialah gaya kepemimpinan keputusan bersama. Gaya kepemimnan keputusan bersama yaitu
selalu memberikan kesempatan untuk para guru dalam ikut serta mengelola sekolah dengan
merancang dan menentukan peraturan sekolah yang dilakukan secara bersama dengan
kepala sekolah. Kepala sekolah juga motivasi dalam bekerja dan selalu menerima baik segala
masukan.

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan MBS di SMP Negeri Satu Atap 1 Kotawaringin Lama
ialah kepemimpinan yang efektif dan partisipatif, seperti pihak sekolah lebih leluasa dalam
mengatur dan mengelola sekolah dengan adanya manajemen berbasis sekolah ini, adanya
dukungan finansial dari pemerintah dan masyarat, ketersediaan SDM dan dari lingkup
sekolah yaitu budaya sekolah yang melekat. Sedangkan hambatannya yang sangat dirasakan
disekolah ialah kurang ketenaga pendidik khusus nya guru IPA dan Laboratorium untuk
sekarang selain itu masih bisa diatasi.
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